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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Penjaminan mutu pendidikan tinggi merupakan suatu proses perencanaan, pemenuhan,
pengendalian, dan pengembangan standar pendidikan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan
sehingga pemangku kepentingan (stakeholders) baik internal dan ekternal perguruan tinggi,
meliputi mahasiswa, dosen, karyawan, masyarakat, dunia usaha, asosiasi, serta pihak lain yang
berkepentingan dapat memperoleh kepuasan. Penjaminan mutu internal merupakan kegiatan
evaluasi diri yang dilakukan oleh perguruan tinggisendiri bertujuan untuk memenuhi atau
melampaui Standar Nasional Pendidikan dilaksanakan secara berkelanjutansebagai upaya
pemenuhan kebutuhan internal pemangku kepentingan, meliputi mahasiswa, dosen, dan tenaga
kependidikan. Kegiatan ini sebagai bentuk pertanggungjawaban internal secara horizontal (aspek
akuntabilitas).

Pelaksanaan penjaminan mutu didasarkan pada dokumen, yaitu dokumen akademik dan
dokumen mutu sebagai instrumen untuk memenuhi ketercapaian standar yang telah ditetapkan.
Kegiatan audit mutu internal merupakan bagian dari tahapan siklus penjaminan mutu yang harus
dilaksanakan sebagai upaya memelihara pengendalian internal secara efektif melalui kegiatan
evaluasi kecukupan, efisiensi dan efektivitas pengendalian tersebut. Tujuan lainnya untuk
peningkatan pengendalian intern secara berkesinambungan.

Berdasarkan pasal 52 Undang Undang nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
bahwa penjaminan mutu merupakan kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu pendidikan
tinggi secara berencana dan berkelanjutan. Sementara, Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016
Tentang SPM Dikti pasal 5 ayat (1) menjelaskan bahwa sistem penjaminan mutu internal memiliki
siklus kegiatan yang terdiri atas; Penetapan Standar, Pelaksanaan Standar, Evaluasi
Pelaksanaan Standar, Pengendalian Pelaksanaan Standar, dan Peningkatan Standar
Pendidikan Tinggi, dikenal dengan singkatan PPEPP. Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) tersebut dilakukan melalui Audit Mutu Internal (AMI).

Sesuai Kebijakan SPMI Universitas Wiraraja nomor UNIJA-KM-001, maka Universitas
Wiraraja harus melaksanakan sistem penjaminan mutu internal dan melaksanakan audit mutu
internal secara periodik sebagai tanggungjawab terhadap penjaminan mutu pelaksanaan
pendidikan tinggi. Selain itu audit mutu internal dilaksanakan sebagai bentuk persiapan Sistem
Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) oleh BAN-PT atau Lembaga Akreditasi Mandiri. Diharapkan
hasil audit mutu internal SPMI dapat menjadi masukan yang efektif guna meningkatkan mutu
secara berkelanjutan pada unit-unit akademik di Universitas Wiraraja.

2. Permasalahan

Hasil audit mutu internal di tahun 2019 masih ditemukan sejumlah temuan khususnya di beberapa
standar mutu yang berhubungan dengan proses pembelajaran sebagai tahapan pelaksanaan
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Oleh karena itu diperlukan manajemen pengendalian
pelaksanaan SPMI yang berupa tahapan monitoring dan evaluasi, serta pelaksanaan audit mutu



internal yang dapat dilakukan secara berkala dan terus-menerus, sehingga pada waktu tertentu
dampak dari implementasi SPMI dapat diketahui.

3. Tujuan

Secara umum audit mutu internal dilaksanakan untuk tujuan:

a. Memeriksa apakah standar yang telah ditetapkan dalam dokumen standar dalam SPMI atau
yang telah dijanjikan, dipenuhi atau tidak;

b. Memeriksa/memastikan apakah setiap dokumen SPMI telah dilaksanakan secara tertib dan
benar.

Adapun tema audit ini adalah “Kesesuaian Standar Mutu untuk Memenuhi Kelengkapan APT

(Akreditasi Perguruan Tinggi)”. Audit Fakultas dan Satuan Kerja bertujuan untuk memastikan

kesesuaian dan konsistensi pelaksanaan standar mutu yang meliputi standar pendidikan, standar

penelitian, standar pengabdian kepada masyarakat, serta standar tambahan Universitas Wiraraja

dalam rangka melengkapi dokumen untuk persiapan Asesmen Lapang Akreditasi Perguruan

Tinggi Universitas Wiraraja. Tujuan lainnya adalah membantu program studi mempersiapkan diri

dalam rangka audit eksternal atau akreditasi khususnya instrumen akreditasi dengan 9 kriteria

dan memantau upaya-upaya yang telah dilakukan dalam rangka pencapaian sasaran mutu yang

telah ditetapkan, serta peluang perbaikan dalam rangka peningkatan mutu.

4. Manfaat
Kegiatan audit mutu internal mempunyai manfaat sebagai berikut:
a. Dapat dijadikan sebagai kegiatan bercermin dan evaluasi yang akan memberikan gambaran
nyata dari objek yang diaudit atau auditee,
b. Dapat diketahui dan ditetapkan tindakan lebih lanjut untuk memperbaiki kinerja suatu
kegiatan sesuai dengan visi serta misi Perguruan Tinggi penyelenggara kegiatan,
c. Dapat diketahui efektif tidaknya tindakan perbaikan yang dilakukan oleh unit kerja
berdasarkan temuan yang ada,
d. Sebagai salah satu strategi untuk memperoleh pertumbuhan kinerja unit yang optimal,
e. Meningkatnya kesiapan untuk evaluasi eksternal dan peningkatan kebermaknaan perguruan
tinggi bagi masyarakat,
f. Dapat mengidentifikasi hambatan dan kendala yang dihadapi dalam mencapai tujuan
perguruan tinggi.

5. Organisasi Pelaksana dan Unit Sasaran

Kegiatan AMI dilaksanakan oleh Tim AMI PJM Universitas Wiraraja yang dibentuk Rektor
dengan SK Nomor: 03/SK/R/ORG-09/UNIJA/I/2020 tanggal 31 Januari 2020. Unit kerja yang
diaudit terbatas pada Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK), Biro Administrasi
Umum (BAU), Biro Administrasi dan Pelayanan Sistem Informasi (BAPSI), Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Pusat Layanan Karir (PLK), UPT Perpustakaan,
UPT Laboratorium Bahasa, UPT Laboratorium Komputer/Studio, UPT Klinil Layanan Kesehatan,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Pertanian, Fakultas Hukum, Fakultas Teknik,
Fakultas IlImu Sosial dan limu Politik (FISIP), Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP),
Fakultas lImu Kesehatan (FIK), serta semua Program Studi yang ada di lingkungan Universitas
Wiraraja.



6. Prosedur Pelaksanaan
Tahapan yang dilakukan dalam kegiatan AMI meliputi:

Koordinasi PJM dengan Tim Auditor (ekternal dan internal),

Penyusunan dan perumusan form audit yang dilakukan Tim Auditor dengan PJM,

Penyiapan form isian AMI dan dokumen pendukung lainnya oleh PJM,

Penyampaian sosialisasi dan pemberitahuan kepada unit yang akan diaudit atau auditee

tentang jadwal pelaksanaan AMI oleh PJM,

Pengiriman form AMI kepada auditee dilakukan oleh PJM,

Penyiapan dokumen oleh auditee sesuai form AMI,

Koordinasi PJM dengan Tim Auditor sebelum pelaksanaan AMI,

Pelaksanaan AMI ke setiap unit kerja yang diaudit atau auditee oleh Tim Auditor difasilitasi

dan didampingi oleh PIM,

i. Penyampaian dan penyerahan hasil AMI berupa form berita acara dan hasil asesmen oleh
Tim Auditor ke PIM,

j. Pengolahan data dan analisis hasil AMI oleh Tim PJM,

k. Presentasi hasil AMI dilakukan oleh PJM dan Ketua Tim Auditor kepada Pimpinan Perguruan
Tinggi dihadiri oleh Auditee dan Tim AMI,

|. Penyusunan laporan tertulis AMI oleh PIM disampaikan kepada Pimpinan Perguruan Tinggi
sebagai bahan untuk menentukan langkah dan kebijakan yang akan dibuat.
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7. Jadwal Pelaksanaan
Obyek/Unit yang diaudit : Semua Fakultas, Program Studi, dan Satuan Kerja

Tempat/lokasi audit : Masing-masing Fakultas, Prodi, dan Satuan Kerja
Jadwal pelaksanaan audit:
Tanggal Waktu Acara Keterangan
08.00 - 09.30 | Pembukaan PIM
Audit Fakultas Ekonomi | Auditor:
10.00-12.30 dan Bisnis Dr. Nurul Hasanah Uswati Dewi, S.E.,
M.Si., CTA
13.00 - 15.30 | Audit Magister Hukum lka Fatmawati P., S.TP., M.P. (PJM)
Katrin Widariyati, S.Pd., M.M. (PJM)
10.00 — 12.30 | Audit Fakultas Teknik Auditor :
26 - - Dr. Ir. Ida Ekawati, MP.
Februari 13.00 — 15.30 Audit FakuItg; llImu Sosial Dya.h Ayg F., S.Si., M.Pd.
2020 dan lImu Politik Anni Annisa, Lc., M.Th.l. (PIM)
Audit Fakultas Keguruan | Auditor :
10.00 — 12. . .
0.00 30 dan llmu Pendidikan Enza Resdiana, S.E., M.AB.
Audit Fakultas llImu | Dedy Arfianto, S.E., M.M.
13.00-15.30 Kesehatan Sri Yunita S.S, S.ST., M.Kes. (PJM)
Auditor :

10.00 — 12.30 | Audit Fakultas Pertanian Dr. Eko Mulyadi, S.Kep., Ns., M.Kep.

Dwi Deshariyanto, S.T., M.T.
13.00 — 15.30 | Audit Fakultas Hukum Ratih Yuniastri, S.Si., M.Pd. (PJM)




Tanggal Waktu Acara Keterangan

Auditor:

08.00 — 13.00 | Audit LPPM M.Si., CTA
Ika Fatmawati P., S.TP., M.P. (PJM)
Katrin Widariyati, S.Pd., M.M. (PJM)

Dr. Nurul Hasanah Uswati Dewi, S.E.,

Auditor :
Dr. Ir. Ida Ekawati, MP.

Audit UPT Pusat Bahasa | Dyah Ayu F., S.Si., M.Pd.

08.00 — 10.30 | Audit UPT Perpustakaan

27 10.30 - 13.00 | dan UPT Laboratorium | Anni Annisa, Lc., M.Th.l. (PJM)
Februari Komputer/Studio
202 08.00 — 10.30 | Audit BAAK Auditor :

_ —— Enza Resdiana, S.E., M.AB.
10.30 — 13.00 Audit PLK dan UPT Kilinik Dedy Arfianto, S.E., M.M.
Layanan Kesehatan Sri Yunita S.S, S.ST., M.Kes. (PIM)

08.00 — 10.30 | Audit BAU Auditor : _
Dr. Eko Mulyadi, S.Kep., Ns., M.Kep.

Dwi Deshariyanto, S.T., M.T.
Ratih Yuniastri, S.Si., M.Pd. (PJM)

10.30 — 13.00 | Audit BAPSI

15.00 — 16.00 | Penutupan PIM

IIl. METODOLOGI
1. Ruang Lingkup
Audit Mutu Internal (AMI) telah dilaksanakan oleh Pusat Jaminan Mutu (PJM) Universitas
Wiraraja untuk periode tahun 2019. AMI tahun 2019 dilaksanakan selama 2 hari yaitu tanggal 26
dan 27 Februari 2020, dilaksanakan dengan mengunjungi auditee atau unit yang diaudit. AMI
dilaksanakan untuk mengevaluasi ketercapaian pelaksanaan dan asesmen dari 34 standar
perguruan tinggi yang ditetapkan di Fakultas, Program Studi dan Satuan Kerja pada tahun 2019.
Instrumen asesmen AMI terdiri atas 187 butir untuk 9 standar pada Fakultas dan Program
Studi serta berkisar antara 30 hingga 201 butir dengan jumlah butir yang berbeda di setiap satuan
kerja menggunakan kriteria penilaian terlaksana atau tidak terlaksana. Pada setiap buttirnya. Sifat
dari AMI adalah penilaian maupun pembinaan agar Fakultas dan Satuan Kerja memeuhi kriteria
atau standar yang ditetapkan Perguruan Tinggi yang mengacu pada SNDIKTI. Implementasi
SPMI melalui pelaksanaan AMI dilakukan oleh PJM selaras dengan instrument SPME atau
akreditasi. Hasil pelaksanaan AMI akan dibuatkan laporan untuk disampaikan kepada pimpinan
Perguruan Tinggi dalam mereview manajemen. Adapun standar atau kriteria atau ruang lingkup
pelaksanaan AMI sebagai berikut.
Lingkup audit untuk Fakultas dan Program Studi meliputi:

a. Pembelajaran meliputi Kompetensi Lulusan, Kurikulum, Proses Pembelajaran, Penilaian
Pembelajaran, Sarana dan Prasarana, Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Pengelolaan
Pembelajaran, Suasana serta Pembimbingan Akademik.

b. Pelaksanaan Penelitian dan PKM

c. Tata Kelola dan Kerjasama




Lingkup audit untuk Biro/Kelembagaan meliputi:
a. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan PKM meliputi Hasil, Isi, Proses, Penilaian,

Peneliti/Pelaksana, serta Pengelolaan

Sarana dan Prasarana

Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Identitas

Tata Pamong dan Tata Kelola

Kerjasama

Mahasiswa dan Alumni

Sistem Informasi

Perputakaan
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2. Unit teraudit
Unit yang diaudit atau auditee dalam rangka pencapaian standar mutu perguruan tinggi
terdiri atas Fakultas, Program Studi, dan Satuan Kerja dengan rincian sebagai berikut:

a. 8 Fakultas yaitu Fakultas yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Pertanian (FP),
Fakultas Hukum (FH), Fakultas Teknik (FT), Fakultas Iimu Sosial dan limu Politik (FISIP),
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP), Fakultas llmu Kesehatan (FIK), dan Program
Pascasarjana (Magister Hukum).

b. Biro yaitu Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK), Biro Administrasi Umum
(BAU), Biro Administrasi dan Pelayanan Sistem Informasi (BAPSI).

c. Lembaga yaitu Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Pusat
Layanan Karir (PLK).

d. Unit Pelaksana Teknis yaitu UPT Perpustakaan, UPT Laboratorium Bahasa, UPT
Laboratorium Komputer/Studio, UPT Klinik Layanan Kesehatan.

3. Lokasi

Tempat pelaksanaan AMI periode tahun 2019 dilakukan di masing-masing unit kerja
teraudit atau auditee di Universitas Wiraraja, Jalan Raya Sumenep-Pamekasan KM.5 Patean
Kabupaten Sumenep.

4. Petugas AMI

Audit mutu internal (AMI) dilaksanakan setahun sekali secara berkelanjutan sesuai
perputaran siklus penjaminan mutu internal. Kegiatan AMI ini dilaksanakan oleh Tim Audit
Universitas Wiraraja yang dibentuk Rektor dengan SK Nomor: 03/SK/R/ORG-09/UNIJA/1/2020
tanggal 31 Januari 2020. Adapun susunan Panitia Pelaksana Audit Mutu Internal Universitas
Wiraraja, yaitu:

Penanggung Jawab : Dr. Sjaifurrachman, S.H., C.N., M.H. (Rektor)
Pengarah : Mujib Hannan, S.KM., S.Kep., Ns., M.Kes. (WR 1)

Ketua : lka Fatmawati Pramasari, S.TP., M.P.

Sekretaris : Sri Yunita Suraida Salat, S.ST., M.Kes.

Bendahara . Katrin Widariyati, S.Pd., M.M.

Anggota : Ratih Yuniastri, S.Si., M.Pd.

Anni Annisa, Lc., M.Th.I.



Auditor : Dr. Nurul Hasanah Uswati Dewi, S.E., M.Si., CTA
Dr. Ir. Ida Ekawati, M.P.
Dr. Eko Mulyadi, S.Kep., Ns., M.Kes.
Dedy Arfiyanto, S.E., M.M.
Enza Resdiana, S.E., M.AB.
Dyah Ayu Fajarianingtyas, S.Si., M.Pd.

5. Analisis Data yang Digunakan serta Pelaporannya

Data dan informasi yang telah berhasil dikumpulkan oleh Tim Auditor, selanjutnya
dilakukan analisis data berupa analisis deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan
ringkasan data yang telah diperoleh sehingga mudah untuk dipahami. Analisis deskriptif dituliskan
dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sebagainya.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pelaksanaan AMI di Fakultas
Hasil AMI memuat data dan hasil analisis baik data kuantitatif maupun data kualitatif.
Berikut adalah hasil per standar dari tiap fakultas.
a. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Capaian hasil AMI untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Tahun 2019 untuk masing-masing
standar dapat dilihat pada Gambar 1.

Keterlaksanaan Standar di Fakultas Ekonomi dan Bisnis

PEMBIMBING AKADEMIK I 100%
SUASANA AKADEMIK 1 83%
PENGELOLAAN 1 94%
SARANA DAN PRASARANA 1 100%
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN ] 100%
PENILAIAN PENDIDIKAN 1 96%
PROSES PEMBELAJARAN 1 78%
ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM) 1 58%
KOMPETENSI LULUSAN 1 91%

Gambar 1. Capaian AMI Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa nilai terendah keterlaksanaan standar pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis yaitu pada standar isi pembelajaran (kurikulum) dengan capaian sebesar
58%. Sedangkan untuk 8 standar lainnya capaiannya berkisar antara 78% hingga 100%.

b. Fakultas Pertanian
Capaian hasil AMI untuk Fakultas Pertanian Tahun 2019 untuk masing-masing standar dapat
dilihat pada Gambar 2.



Keterlaksanaan Standar di Fakultas Pertanian
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PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
PENILAIAN PENDIDIKAN

PROSES PEMBELAJARAN

ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)
KOMPETENSI LULUSAN
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Gambar 2. Capaian AMI Fakultas Pertanian
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa nilai terendah keterlaksanaan standar pada Fakultas
Pertanian yaitu pada standar isi pembelajaran (kurikulum) dengan capaian sebesar 75%.
Sedangkan untuk 8 standar lainnya capaiannya berkisar antara 81% hingga 100%.

c. Fakultas Hukum
Capaian hasil AMI untuk Fakultas Hukum Tahun 2019 untuk masing-masing standar dapat

dilihat pada Gambar 3.

Keterlaksanaan Standar di Fakultas Hukum
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ISI PEMBELAJARAN (KURIKULUM)
KOMPETENSI LULUSAN
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Gambar 3. Capaian AMI Fakultas Hukum
Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa nilai terendah keterlaksanaan standar pada Fakultas
Hukum yaitu pada standar isi pembelajaran (kurikulum) dengan capaian sebesar 67%.
Sedangkan untuk 8 standar lainnya capaiannya berkisar antara 88% hingga 100%.

d. Fakultas [Imu Sosial dan lImu Politik
Capaian hasil AMI untuk Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Tahun 2019 untuk masing-

masing standar dapat dilihat pada Gambar 4.



Keterlaksanaan Standar di Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
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Gambar 4. Capaian AMI Fakultas llmu Sosial dan lImu Politik
Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa nilai terendah keterlaksanaan standar pada Fakultas
IiImu Sosial dan llmu Politik yaitu pada standar isi pembelajaran (kurikulum) dengan capaian
sebesar 75%. Sedangkan untuk 8 standar lainnya capaiannya berkisar antara 83% hingga
100%.

. Fakultas Teknik
Capaian hasil AMI untuk Fakultas Teknik Tahun 2019 untuk masing-masing standar dapat

dilihat pada Gambar 5.

Keterlaksanaan Standar di Fakultas Teknik
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Gambar 5. Capaian AMI Fakultas Teknik
Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa nilai terendah keterlaksanaan standar pada Fakultas
Teknik yaitu pada standar isi pembelajaran (kurikulum) dengan capaian sebesar 75%.
Sedangkan untuk 8 standar lainnya capaiannya berkisar antara 85% hingga 100%.

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Capaian hasil AMI untuk Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Tahun 2019 untuk masing-
masing standar dapat dilihat pada Gambar 6.



Keterlaksanaan Standar di Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
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Gambar 6. Capaian AMI Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa nilai terendah keterlaksanaan standar pada Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan yaitu pada standar pengelolaan dengan capaian sebesar 83%.
Sedangkan untuk 8 standar lainnya capaiannya berkisar antara 85% hingga 100%.

. Fakultas llmu Kesehatan
Capaian hasil AMI untuk Fakultas [Imu Kesehatan Tahun 2019 untuk masing-masing standar

dapat dilihat pada Gambar 7.

Keterlaksanaan Standar di Fakultas IlImu Kesehatan
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KOMPETENSI LULUSAN
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Gambar 7. Capaian AMI Fakultas Ilmu Kesehatan
Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa nilai terendah keterlaksanaan standar pada Fakultas
lImu Kesehatan yaitu pada standar isi pembelajaran (kurikulum) dengan capaian sebesar
92%. Sedangkan untuk 8 standar lainnya capaiannya berkisar antara 94% hingga 100%.

. Fakultas Magister Hukum

Capaian hasil AMI untuk Fakultas Magister Hukum Tahun 2019 untuk masing-masing standar
dapat dilihat pada Gambar 8.
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Keterlaksanaan Standar di Magister Hukum
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Gambar 8. Capaian AMI Fakultas Magister Hukum
Berdasarkan Gambar 8 terlihat bahwa keterlaksanaan standar pada Fakultas Magister Hukum
yaitu pada standar pembimbingan akademik masih belum menunjukkan capaian yang positif,
untuk capaian terendah pada standar isi pembelajaran (kurikulum) dengan capaian sebesar
50%. Sedangkan untuk 8 standar lainnya capaiannya berkisar antara 67% hingga 100%.

Secara keseluruhan, pencapaian masing-masing standar di masing-masing fakultas
dirangkum dalam Gambar 9 berikut.
Keterlaksanaan Standar Pendidikan
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Gambar 9. Capaian Per Standar di Masing-masing Fakultas

Secara umum keterlaksanaan 9 standar di masing-masing fakultas sudah terlaksana
dengan baik dengan capaian di atas 50%. Capaian terendah di sebagian besar fakultas yaitu
pada standar isi pembelajaran (kurikulum) dengan capaian berkisar antara 50% hingga 100%.
Capaian standar isi pembelajaran terendah yaitu di Fakultas Magister Hukum, sedangkan
capaian tertinggi yaitu di Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan sebesar 100%. Secara umum
ketercapaian standar lainnya terlaksana di atas 60%, namun terdapat 1 standar yang belum
terlaksana dengan baik di salah satu fakultas.
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Ketidaktercapaian pelaksanaan 9 standar di masing-masing fakultas dirangkum dalam

Gambar 10 berikut.
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Gambar 10. Ketidaktercapaian Standar di Masing-masing Fakultas

Ketidaktercapaian tertinggi yaitu pada standar Pembimbingan Akademik di fakultas

Magister Hukum hingga mencapai 100%, sedangkan ketidaktercapaian terendah secara umum
juga pada standar pembimbingan akademiksebesar 0% di 7 Fakultas lainnya.
Secara umum, beberapa temuan yang ditemui di fakultas meliputi:

LO Prodi belum disahkan Dekan

Belum memiliki sasaran mutu

Penyusunan kurikulum belum melibatkan stakeholder

Belum ada SK kurikulum

Belum ada kebijakan tentang BPF

Belum melalukan evaluasi secara periodik

Belum terintegrasi tracer study antara Fakultas dan PLK

SK IPK kelulusan minimum

Ditemukan kelas paralel dengan RPS dan bobot yang berbeda
Belum ada parameter yang jelas komponen dan bobot penilaian
Masih banyak yang belum memiliki jabatan akademik

Dosen yang memiliki sertifikat pendidik masih 34%

Belum terdokumentasikannya rapat-rapat yang dilakukan antara pimpinan, dosen dan
karyawan

2. Hasil AMI di Lembaga

a. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)

Ketercapaian standar di LPPM meliputi standar penelitian, standar pengabdian kepada
masyarakat, dan standar kerjasama, disajikan dalam Gambar berikut.
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Gambar 11. Capaian Standar Penelitian di LPPM
Capaian standar penelitian di LPPM terendah yaitu pada standar sarana dan prasarana
dengan capaian 50%, sedangkan capaian tertinggi yaitu pada standar pengelolaan
penelitian, terlaksana sebesar 100%. Beberapa temuan terkait standar penelitian
diantaranya:
- Indikator penilaian proposal dana internal belum memasukkan kesesuian dengan
roadmap penelitian
- Belum ada roadmap penelitian dosen
- Belum ada kebijakan riset kolaborasi dosen dan mahasiswa
- Belum ada payung hukum pusat kajian
- Laporan kinerja LPPM belum menjabarkan sasaran mutu
- Jumlah artikel publikasi masih lebih rendah dari jumlah judul penelitian
- Belum terintegrasi data kegiatan penelitian mahasiswa antara Fakultas dan LPPM
- Indeks kepuasan mitra belum ada

Capaian standar pengabdian kepada masyarakat di LPPM terendah yaitu standar isi PKM
dengan capaian sebesar 42,9% sedangkan capaian tertinggi yaitu pada standar
pengelolaan PkM dan standar sarana dan prasarana PkM secara terperinci dijabarkan
dalam Gambar 12.
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Gambar 12. Capaian Standar Pengabdian Kepada Masyarakat di LPPM
Beberapa temuan pada standar pengabdian kepada masyarakat, yaitu:
- Indikator penilaian proposal dana internal belum memasukkan kesesuian dengan
roadmap PKM
- Mitra belum dipisahkan antara masyarakat produktif dan non produktif
- Sarana dan prasarana untuk PKM belum ada
- Indeks kepuasaan mitra belum terlaksana
- Penerimaan dana eksternal belum masuk dalam DIPA
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- Kualitas PKM belum melibatkan monev lapangan
- Belum ada kebijakan keterlibatan mahasiswa dalan PKM

Standar lainnya yaitu standar kerjasama, dijabarkan pada Gambar 13.

Standar Kerjasama
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Gambar 13. Capaian Standar Kerjasama LPPM
Keterlaksanaan standar kerjasama di LPPM sebesar 60%. Beberapa temuan terkait
standar ini meliputi:
- Kerjasama yang ditindaklanjuti belum mencapai target
- Kerjasama fakultas belum terintegrasi dengan universitas
- Belum memisahkan kerjasama bidang pendidikan, penelitian dan PKM

b. Pusat Layanan Karir (PLK)
Capaian standar di Pusat Layanan Karir terdiri atas 6 standar, meliputi standar system
informasi, standar identitas, standar tata pamong, standar alumni, standar mahasiswa, dan
standar pengelolaan. Secara umum dijabarkan dalam Gambar 14.

Keterlaksanaan Standar di Pusat Layanan Karir
(PLK)
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Gambar 14. Capaian Standar di Pusat Layanan Karir
Capaian standar terendah di Pusat Layanan Karir yaitu standar Alumni dan standar
Mahasiswa, sedangkan capaian tertinggi yaitu pada standar pengelolaan, tata pamong dan
identitas hingga mencapai 100%.

3. Hasil AMI di Biro
a. Biro Administrasi dan Akademik Kemahasiswaan (BAAK)
Capaian standar di Biro Administrasi dan Akademik Kemahasiswaan (BAAK) dijabarkan
dalam Gambar 15.
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Keterlaksanaan Standar di BAAK
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Gambar 15. Capaian Standar di Biro Administrasi dan Akademik Kemahasiswaan
Capaian standar terendah di Biro Administrasi dan Akademik Kemahasiswaan yaitu standar
identitas, sedangkan capaian tertinggi yaitu pada standar penilaian pendidikan, standar
mahasiswa, dan standar system informasi hingga mencapai 100%.

. Biro Administrasi Umum (BAU)
Capaian standar di Biro Administrasi Umum (BAU) dijabarkan dalam Gambar 16.

Keterlaksanaan Standar di Biro Administrasi Umum
(BAU)
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Gambar 16. Capaian Standar di Biro Administrasi Umum
Capaian standar terendah di Biro Administrasi Umum yaitu standar identitas dengan
capaian 48%, sedangkan capaian tertinggi yaitu pada standar sarana prasarana dan
standar sistem informasi hingga mencapai 100%.

. Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI)
Capaian standar di Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi (BAPSI)
dijabarkan dalam Gambar 17.

Keterlaksanaan Standar di BAPSI
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Gambar 17. Capaian Standar di Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi
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Capaian standar terendah di Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi yaitu
standar identitas dengan capaian 11%, sedangkan capaian tertinggi yaitu pada standar
mahasiswa hingga mencapai 86%.

4. Hasil AMI di Unit Pelaksana Teknis (UPT)
a. UPT Pusat Bahasa
Capaian standar di UPT Pusat Bahasa dijabarkan dalam Gambar 18.

Keterlaksanaan Standar di UPT Bahasa
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Gambar 18. Capaian Standar di UPT Pusat Bahasa
Capaian standar terendah di UPT Pusat Bahasa yaitu standar system informasi dengan
capaian 20%, sedangkan capaian tertinggi yaitu pada standar tata pamong hingga
mencapai 100%.

b. UPT Perpustakaan
Capaian standar di UPT Perpustakaan dijabarkan dalam Gambar 19.

Keterlaksanaan Standar di UPT Perpusatakaan
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Gambar 19. Capaian Standar di UPT Perpustakaan
Capaian standar terendah di UPT Perpustakaan yaitu standar identitas dengan capaian
0%, sedangkan capaian tertinggi yaitu pada standar tata pamong hingga mencapai 83%.
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c. UPT Pusat Layanan Klinik
Capaian standar di UPT Pusat Layanan Klinik dijabarkan dalam Gambar 20.

Keterlaksanaan Standar di UPT Layanan Klinik
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Gambar 20. Capaian Standar di UPT Pusat Layanan Klinik
Capaian standar terendah di UPT Pusat Layanan Klinik yaitu standar identitas dengan

capaian 11%, sedangkan capaian tertinggi yaitu pada standar mahasiswa hingga mencapai
86%.

d. UPT Laboratorium Komputer/Studio
Capaian standar di UPT Laboratorium Komputer/Studio dijabarkan dalam Gambar 21.

Katerlaksanaan Standar di UPT Laboratorium
Komputer/Studio
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Gambar 21. Capaian Standar di UPT Laboratorium Komputer/Studio
Capaian standar terendah di UPT Laboratorium Komputer/Studio yaitu standar tata pamong

dengan capaian 0%, sedangkan capaian tertinggi yaitu pada standar identitas hingga
mencapai 75%.

Secara umum, tabulasi capaian untuk standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana

dan prasarana, standar system informasi, dan standar perpustakaan dijabarkan dalam Gambar
22.
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